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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dam sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Daftar huruf Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka da ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) ذ



vi 

 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik dibawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = ا  a = ا

= ا  i اي = ai ي = i 

 u = او au = او u = ا
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3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : اة جميلةمر  ditulis mar’atun jamilah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : فاطمة ditulis Fatimah 

4. Syaddah (tasdid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : ربن  ditulis rabbana البر ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis Ar-rojulu الرجل 

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandanng yang diiikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasilkan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 
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Contoh : 

 Ditulis Al-qamar القمر

 Ditulis Al-badi البديع

 Ditulis Al-jalal الجلال 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berasa di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTO 

 

ا اٰیٰتهِٖ وَ لِیَتذَكََّرَ اوُلوُا الْْلَْباَبِ  بَّرُوْْۤ  كِتٰبٌ انَْزَلْنٰهُ الَِیْكَ مُبٰرَكٌ ل ِیدََّ

“Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepada-mu penuh berkah agar mereka 

menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat 

pelajaran” (QS. Shad [23] : 29) 
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ABSTRAK 

 

Syauqi, Syafieq Nabela. 2023. Implementasi Mapel Qur’an Sosial Dalam 

Pembentukan Karakter Qur’ani Siswa Kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota 

Pekalongan. Skripsi Fakultas/Progam Studi: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/PAI 

Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing: H. M. Yasin Abidin, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Mapel Qur’an Sosial, Karakter Qur’ani 

 

Mata pelajaran qur’an sosial ini merupakan bentuk pengintegrasian antara 

Ilmu-ilmu sosial dengan al-Qur’an, mengintegrasikan al-Qur’an dengan Ilmu 

pengetahuan dan Ilmu-ilmu sosial pada khususnya akan menghasilkan sumber daya 

yang handal dalam mengaplikasikan Ilmu yang dimiliki dengan diperkuat oleh 

spiritualitas yang kokoh dalam menghadapi kehidupan. Integrasi Ilmu pengetahuan 

dan al-Qur’an merupakan salah satu cara dalam membentuk pelajar yang 

berkarakter atau memiliki harga diri dan berakhlak mulia. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana Implementasi 

Mapel Qur’an Sosial Dalam Pembentukan Karakter Qur’ani Siswa Kelas VIII MTs 

Azzaky Buaran Kota Pekalongan ? (2) Bagaimana Faktor Pendukung Dan 

Penghambat Dalam Pembentukan Karakter Qur’ani Siswa Kelas VIII MTs Azzaky 

Buaran Kota Pekalongan ? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk 

Mengeksplor Implementasi Mapel Qur’an Sosial Dalam Pembentukan Karakter 

Qur’ani Siswa Kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan (2) Untuk 

Menemukan Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pembentukan Karakter 

Qur’ani Siswa Kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (filed research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengambilan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display) dan menarik kesimpulan (conclution drawing). 

Dari hasil penelitian ini menunjukan (1) Pembelajaran mapel Qur’an Sosial 

bertujuan agar peserta didik dapat memahami ilmu-ilmu sosial dalam al-Qur’an 

serta dapat menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari, yang mencangkup hablu 

minannas, minal alam dan minallah, sehingga dapat membentuk karakter Qur’ani 

peserta didik (2) Faktor pendukung dalam pembentukan karakter peserta didik 

terdapat tiga faktor yaitu, kebiasaan dari kegiatan madrasah, lingkungan dan 

pendidik. Sedangkan faktor penghambat dalam pembentukan karakter terdapat dua 

macam. Pertama, faktor internal meliputi latar belakang peserta didik dan motivasi 

diri peserta didik dalam belajar.  Kedua, faktor eksternal dari metode pembelajaran 

yang kurang berfariasi dan monoton sehingga peserta didik menjadi bosan dan 

kurang semangat dalam pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dampak arus globalisasi yang menguasai dunia saat ini berdampak pada 

dunia pendidikan. Di era modern pendidikan mengalami perkembangan sangat 

pesat, namun dampak globalisasi terhadap pendidikan ini memiliki sisi positif 

dan negatif dalam dunia pendidikan. Dampak negatif pada dunia pendidikan saat 

ini mengalami degradasi akhlak dan moral, di sisi lain masyarakat memandang 

pendidikan umum lebih penting dari pada pendidikan agama. Adakalanya juga 

berbanding balik, pendidikan agama lebih dipentingkan dari pada pendidikan 

umum. Dalam hal ini terlihat bahwa pendidikan umum dan agama memiliki 

kesenjangan sehingga terjadilah dikotomi ilmu agama dengan ilmu umum. 

Pandangan dikotomi ilmu agama dengan ilmu umum ini bertentangan 

terhadap ajaran islam yang integralistik. Bila mana paham dikotomi ini 

dipertahankan maka output pendidikan akan jauh dari tujuan pendidikan islam 

sendiri.1 Akibat pemisahan antara pendidikan umum dan agama, sistem 

pendidikan Indonesia menjadi mandul dan menghasilkan ilmuwan yang tidak 

bertanggung jawab terhadap ilmu-ilmu sosial dan humaniora, sehingga 

melahirkan ahli-ahli agama yang tidak peka terhadap kehidupan sosial dan gagap 

dalam menghadapi kemajuan zaman modern masyarakat.2 Islam tidak mengenal 

dikotomi ilmu pengetahuan, di Indonesia dikotomi ilmu terjadi adalah sebuah 

 
1 Abdul wahid, “Dikotomi Ilmu Pengeahua” (JURNAL ISTIQRA’, Vol. 1, No. 2, Maret 2014), 

hlm. 281. 
2 M Hasan Bisri, “Mengakhiri dikotomi Ilmu dalam dunia pendidikan” (JURNAL FORUM 

TARBIYAH, Vol. 7, No. 2, Desember 2009), hlm. 1 – 2.  
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rekayasa penjajah Belanda yang berpandangan sekularistik. Belanda telah 

menerapkan dan mewariskan politik yang sangat diskriminatif terhadap rakyat 

jajahannya terutama ummat Islam, pendidikan Islam sangat dibatasi bahkan 

dicurigai karena anggapan mereka bahwa pendidikan Islam tidak diperlukan 

untuk kepentingan pembangunan ekonomi, politik, budaya dan lain-lainnya.3 

Al-Qur'an sesungguhnya tidak membedakan antara ilmu agama dengan 

ilmu umum, yang termaktub dalam al-Qur'an hanyalah ilmu, dikotomi ilmu-

ilmu ini merupakan hasil kesimpulan manusia yang mengidentifikasi ilmu 

berdasarkan sumber objek kajiannya. Kuntowijoyo berpendapat dalam buku 

beliau yang berjudul Islam Sebagai Ilmu (2005) bahwa Al-Qur'an sesungguhnya 

menyediakan kemungkinan yang sangat besar untuk dijadikan sebagai cara 

berpikir. Cara berpikir inilah yang dinamakan paradigma Al-Qur'an, paradigma 

Islam. Pengembangan eksperimen-eksperimen ilmu pengetahuan yang 

berdasarkan pada paradigma Al-Qur'an jelas akan memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan.4 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan agar tidak terjadi dikotomi ilmu-

ilmu yaitu dengan mengintegrasikan ilmu – ilmu dengan agama atau 

berlandaskan Al-Qur’an. Integrasi ilmu sangat bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. Pertama, untuk mengatasi kebudayaan yang pincang, kalangan umat 

Islam cenderung mengutamakan agama; sedangkan kalangan umum cenderung 

 
3 Abuddin Nata, Suwito, Integrasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum (Jakarta : UIN Jakarta Press 

: 2003), hlm. viii 
4 Hasbullah, “Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir” (Jurnal IAT,  Vol. 1, No. 2, September 

2021), hlm. 4 
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mengutamakan ilmu umum, akibatnya sama-sama pincang. Kedua, dengan 

integrasi ilmu seorang ilmuan tidak hanya akan maju secara intelektual dan 

sosial, melainkan juga akan maju secara moral, spiritual, kultural, dan 

sebagainya. Ketiga, dengan integrasi ilmu berbagai kekuatan yang berserakan 

dapat dipersatukan.5 Dengan adanya integrasi keilmuan harga diri pelajar 

muslim akan bangkit sebagaimana tokoh ilmu pengetahuan sekaligus ulama 

pada masa kejayaan islam. Sebagai contoh Ibnu Kholdun sebagai ahli sosiologi, 

Ibnu sina seorang ahli kedokteran dan sebagainya. 

Mata pelajaran Qur’an Sosial di Madrasah Tsanawiyah Azzaky 

merupakan hasil dari bentuk pengintegrasian antara Al-Qur’an dengan Ilmu-

ilmu Sosial. Pengetahuan seorang pelajar tentang ada atau tidak adanya 

hubungan antara agama dalam arti luas dan al-Qur’an dalam arti sempit dan ilmu 

pengetahuan akan berpengaruh terhadap sikap belajar. Bila pengetahuan mereka 

tentang agama tidak komprehensif maka berpengaruh pada perasaan dan 

tindakannya. Sebaliknya bila pengetahuan mereka tentang ilmu pengetahuan 

sebagai ilmu yang bebas nilai akan berpengaruh tehadap sikap dan tindakan. 

Kalau para pelajar memahami ilmu pelajaran tidak ada hubungannya dengan 

agama, maka pemahaman mereka tentang ilmu pengetahuan bebas nilai maka 

dapat dipastikan ilmu pengetahuan tidak akan berpengaruh pada perasaan, sikap 

dan tindakan mereka. Di sinilah pentingnya integrasi al-Qur’an dalam ilmu-ilmu 

 
5 Abudin Nata, Islam dan Ilmu Pengetahuan (Jakarta: PRENADIA GRUP, 2018), hlm. 296-

297 
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sosial  adalah  sebagai alat untuk mewujudkan manusia yang  memiliki karakter 

dan kepribadian yang sesuai dengan kepribadian agama Islam.6 

Dengan demikian untuk mewujudkan karakter dan kepribadian yang 

sesuai dengan kepribadian agama Islam. Mapel Qur’an Sosial dapat menjadi 

salah satu sarana dalam pembentukan karakter. Pembentukan karakter yang 

berlandaskan al-Qur’an maka akan melahirkan karakter Qur’ani. Oleh karna itu 

peneliti tertarik untuk mengeksplorasi dalam penelitiannya yang berjudul 

“Implementasi Mapel Qur’an Sosial dalam Pembentukan Karakter Qur’ani 

Siswa Kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang di tulis oleh peneliti maka rumusan 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi mapel Qur’an Sosial dalam pembentukan karakter 

qur’ani siswa kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan ? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter 

qur’ani siswa kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang di tulis oleh peneliti maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut : 

 
6 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Azzaky H. M. Muhlisin, Lc. 

M.Ag., tanggal 28 Juni 2022 di MTs Azzaky Buaran - Kota Pekalongan. 
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1. Untuk mengeksplorasi implementasi mapel Qur’an Sosial dalam 

pembentukan karakter qur’ani siswa kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota 

Pekalongan. 

2. Untuk menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

karakter qur’ani siswa kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun hasil dari penelitia ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoretis 

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah wawasan dan memperluas khasanah keilmuan, serta dapat 

dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya bagi mahasiswa 

maupun dunia pendidikan, khususnya dalam bidang pembentukan karakter 

qur’ani bangsa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini guru dapat mengetahui pentingnya 

implementasi mapel Qur’an Sosial dalam pembentukan karakter qur’ani. 

Khusunya bagi guru MTs Azzaky penelitian ini dapat memberikan 

wawasan dan menjadi motivasi untuk mengembangkan metode atau 

pendekatan yang digunakan dalam pembentukan karakter qur’ani peserta 

didik. 
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b. Bagi peserta didik, adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan pentingnya mapel Qur’an Sosial dalam pembentukan 

karakter qur’ani peserta didik, sehingga dapat menerapkanya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Madrasah, adanya penelitian ini dapat mengetahui pentingnya 

implementasi mapel Qur’an Sosial dalam pembentukan karakter qur’ani. 

Khusunya bagi MTs Azzaky agar dapat bisa mengembangkan lagi mapel 

Qur’an Sosial dalam pembentukan karakter qur’ani. Sehingga dapat 

menjadi contoh untuk madrasah lainya. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan yang 

lebih luas dan mendalam mengenai implementasi mapel Qur’an Sosial 

dalam pembentukan karakter siswa kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota 

Pekalongan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu field 

research, jenis penelitian ini dilakukan secara sistematis dan mendalam 

dengan mengangkat data-data di lapangan secara langsung, sehingga 

peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mencari data dan fakta yang 

terjadi langsung.7 Peneliti berupaya mendeskripsikan dan menggambarkan 

 
7 Cholid Narbuka, Metodologi penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hlm. 41. 
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implementasi mapel Qur’an Sosial dalam pembentukan karakter siswa 

kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan. 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang peneliti gunakan merupakan pendekatan kualitatif, 

yaitu dalam penelitian yang mendapatkan data deskriptif berupa kata 

tertulis maupun lisan. Sehingga penelitian ini dimaksudkan guna 

mempelajari suatu objek pada latar belakang alamiah tanpa terdapat 

manipulasi.8 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan, 

dimulai dari Bulan Maret – April Tahun 2023 

3. Sumber data penelitian 

a. Sumber data primer 

Data primer adalah sumber data pertama yang didapatkan melalui 

wawancara.9 Data primer ini didapatkan dalam bentuk verbal atau kata-

kata yang diucapkan secara lisan atau perilaku yang dilakukan oleh subjek 

yang dapat dipercaya.10 Adapun dalam penelitian ini sumber data primer 

yaitu kepala madrasah, guru mapel qur’an sosial, siswa kelas VIII MTs 

Azzaky dan buku mapel Qur’an Sosial. 

 
 
8 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian, Cet. 

Ke-3 (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm.  24. 
9 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), hlm. 29. 
10 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 28 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

yang mana sumber data sekunder dapat membantu memberikan data atau 

keterangan pelengkap.11 Data sekunder dapat diperoleh dari studi 

dokumentasi. Data dapat berupa buku-buku, jurnal dll yang berkaitan 

dengan implementasi mapel qur’an sosial dalam pembentukan karakter 

qur’ani siswa kelas VIII MTs Azzaky. 

4. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

Obesrvasi atau pengamatan adalah suatu cara atau teknik 

pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang berlangsung.12 Dalam ini peneliti melakukan identifikasi lapangan 

yang akan diteliti, dilanjutkan membuat pemetaan sehingga diperoleh 

gambaran berkaitan dengan sasaran penelitian, dalam hal itu berkaitan 

implementasi mapel Qur’an Sosial dalam pembentukan karakter qur’ani 

siswa kelas VIII MTs Azzaky. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab dalam mengumpulkan 

data dari beberapa informasi mengenai subjek penelitian. Wawancara 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang tema dalam penelitian.13 

 
11 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2005), hlm. 132 
12 Abdurrahman Fathoni, Metoologi Penelitian dan Teknik Penusunan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), hlm. 104. 
13 Ade Ismayani, Metodologi Penelitian (Aceh: Syiah Kuaala University Press, 2019), hlm. 

72. 



 

 

9 

 

Dalam penelitian ini penulis mewawancarai kepala madrasah, guru mapel 

Qur’an Sosial dan siswa MTs kelas VIII Azzaky. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan  salah satu sumber data sekunder yang 

diperlukan dalam sebuah penelitian.14  Teknik  pengumpulan  datanya  

dengan  mengkaji  semua  dokumen - dokumen  yang  memiliki  

keterkaitan  dengan  analisis  data.  Metode  ini  digunakan  untuk  

melengkapi  data  yang  belum  ditemukan  saat  observasi  maupun  

wawancara. 

5. Teknik Analisis data 

Analisis  data  adalah  suatu  proses  atau  upaya  pengolahan  data 

menjadi  sebuah  informasi  baru  agar  karakteristik  data  tersebut  menjadi  

lebih  mudah  dimengerti.  Analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  

ini  merupakan  upaya  yang  dilakukan  bekerja  dengan  data,  

mengorganisasikan  data,  memilah-milahnya  menjadi  satuan  yang  dapat  

dikelola,  menemukan  apa  yang  penting  dan  apa  yang  dapat  diceritakan  

kepada  orang lain. 

Peneliti  mengikuti  langkah-langkah  analisis data  seperti mereduksi  

data,  penyajian data,  serta pengambilan kesimpulan. Langkah-langkah  

analisis  tersebut  antara  lain : 

  

 
 
14 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekaatan Prakti, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 274. 
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a. Reduksi data (Data reduction) 

Reduksi  data  adalah  data  yang  diperoleh  dari  lapangan  dengan  

jumlah  cukup  banyak,  untuk  itu  perlu  dicatat  secara  teliti  dan  rinci.  

Semakin  lama  peneliti  ke  lapangan,  maka  jumlah  data  yang  diperoleh  

semakin  banyak,  kompleks  dan  rumit.  Untuk  itu  perlu  dilakukan  

analisis  data  melalui  reduksi  data.  Reduksi  data  berarti  merangkum,  

memilih  hal-hal  yang  pokok   dan  memfokuskan  pada  hal-hal  yang  

penting  untuk  dicari  tema  dan   polanya. 

b. Penyajian data (Data display) 

Setelah  data  direduksi,  langkah  selanjutnya  adalah  menyajikan  

data.  Dalam  penelitian  kualitatif,  penyajian  data  bisa  dilakukan  dalam  

bentuk  uraian  singkat,  bagan,  hubungan  antar  katagori,  flowchart  dan  

sejenisnya.  Dalam  penelitian  kualitatif  yang  paling  sering  digunakan  

untuk  menyajikan  data  adalah  dengan  teks  yang  bersifat  naratif. 

c. Menarik kesimpulan (Conclusing drawing) 

Kegiatan  ketiga  dalam  analisis  data  adalah penarikan  kesimpulan  

dan verifikasi.  Kesimpulan-kesimpulan  juga  diverifikasi  selama  

penelitian  berlangsung.  Kesimpulan  awal  yang  dikemukakan  masih  

bersifat  sementara  dan  dapat  berubah  apabila  tidak  ditemukan  bukti-

bukti  kuat  yang  mendukung  pada  tahap  pengumpulan  data  berikutnya.  

Tetapi  apabila  kesimpulan  yang  dikemukakan  pada  tahap  awal  
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didukung  oleh  bukti-bukti  yang  valid  dan  konsisten,  maka  kesimpulan  

yang  dikemukakan  merupakan  kesimpulan  yang  kredibel.15 

 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini penulis akan menyusun secara sistematis yang terdiri 

dari beberapa bab atau bagian, untk memperoleh dan memudahkan penulis 

dalam merangkai penelitian ini sehingga hasilnya akan terusun teratur dan 

sistematis, adapun sistematika penulisanya sebagai berikut : 

Bab satu pendahuluan, dalam bab ini memaparkan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab dua landasan teori, dalam bab ini berisi pembahasan pengertian 

implementasi, mapel Qur’an Sosial, pembentukan karakter qur’ani dan faktor – 

faktor dalam pembentukan karakter. Penelitian relevan dan kerangka berpikir. 

Bab tiga hasil penelitian. bab ini akan membahas dan menguraikan serta 

mendeskripsikan profil lembaga tempat penelitian, hasil penelitian berupa 

temuan-temuan dari penelitian yang berkaitan dengan implementasi mapel 

qur’an sosial dalam pembentukan karakter qur’ani dan faktor – faktor 

pendukung dan penghambat dalam pembentukan karkter qur’ani siswa kelas 

VIII MTs Azzaky. 

 
15 Nusa Putra, “Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi”, (Jakarta: Indeks, 2012), hlm. 

204-205. 
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Bab empat analisi data, bab ini berisikan hasil penelitian yang meliputi 

bagaimana implementasi mapel qur’an sosial dalam pembentukan karakter 

qur’ani siswa kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan dan faktor apa 

saja yang mendukung dan menghambat dalam pembentukan karakter qur’ani 

siswa kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan. 

Bab lima penutup, bab ini berisikan keseimpulan dan saran-saran dalam 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Implemantasi Mapel Qur’an Sosial Dalam Pembentukan Karakter 

Qur’ani Siswa Kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan 

yang dapat diambil : 

a. Perencanaan Mapel Qur'an Sosial 

1) Implementasi mapel Qur'an Sosial adalah kegiatan atau pelaksanaan 

rencana yang telah disusun dengan matang dan tepat. 

2) Materi pembelajaran Qur'an Sosial adalah bahan yang digunakan dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dan bertujuan agar peserta 

didik dapat memahami ilmu-ilmu sosial yang terkandung dalam al-

Qur'an serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Mapel Qur'an Sosial dalam Pembentukan Karakter Qur'ani 

1) Mapel Qur'an Sosial merupakan upaya memadukan ayat-ayat qauliyyah 

dan kauniyyah serta mengintegrasikan ilmu pengetahuan sosial dengan 

al-Qur'an. 

2) Pembelajaran Qur'an Sosial bertujuan membentuk karakter Qur'ani 

peserta didik dengan mengajarkan nilai-nilai moral yang terkandung 

dalam al-Qur'an, yang meliputi hubungan manusia dengan Allah, 

sesama manusia, dan alam. 
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3) Pembentukan karakter Qur'ani juga didukung oleh kegiatan pembiasaan 

di madrasah, seperti membaca doa dan asmaul husna, sholat berjamaah, 

dan tadarus bersama. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembentukan Karakter 

Qur’ani Siswa Kelas VIII MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan 

Berdasarkan hasil penelitian yang disampaikan, terdapat kesimpulan 

mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembentukan 

karakter Qur'ani siswa kelas VIII di MTs Azzaky Buaran, Kota Pekalongan. 

Berikut adalah kesimpulan dari hasil penelitian tersebut : 

a. Faktor Pendukung dalam Pembentukan Karakter Qur'ani Siswa Kelas VIII 

MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan 

1) Faktor kebiasaan, dari kegiatan madrasah memberikan kontribusi 

penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Kegiatan di 

madrasah dapat menyediakan lingkungan yang mendukung 

pembelajaran dan pengembangan karakter dengan memasukkan nilai-

nilai moral dan etika dalam kegiatan sehari-hari. 

2) Faktor lingkungan, keberadaan peserta didik dalam komplek 

pesantren, memberikan pengaruh positif dalam pembentukan 

karakter. Dalam pesentren peserta didik juga tidak lepas dari 

pendidikan agama, moral, dan nilai-nilai keislaman sehingga, 

lingkungan ini dapat memberikan kontribusi yang baik. 

3) Faktor pendidik, yang kompeten memiliki dampak signifikan dalam 

membentuk karakter peserta didik. Pendidik yang memiliki keahlian 
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dan pengetahuan yang memadai dapat memberikan arahan, 

bimbingan, dan menjadi contoh yang baik bagi peserta didik. 

Kompetensi pendidik dalam bidangnya sangat penting untuk 

pengembangan karakter yang efektif. 

b. Faktor Penghambat dalam Pembentukan Karakter Qur'ani Siswa Kelas 

VIII MTs Azzaky Buaran Kota Pekalongan 

1) Faktor internal, yang menjadi penghambat meliputi latar belakang 

peserta didik, lingkungan asal mereka, dan tingkat kesemangatan atau 

motivasi dalam belajar. Sehingga dapat mempengaruhi dalam proses 

pembentukan karakter. 

2) Faktor eksternal, yang menjadi penghambat terkait dengan metode 

dan cara pembelajaran yang kurang menarik atau berfariasi bagi 

siswa. Kurangnya fariasi dalam pembelajaran Qur'an sosial dapat 

menyebabkan rasa bosan dan kurangnya semangat siswa dalam 

pembelajaran. Hal ini juga dapat mempengaruhi dalam proses 

pembentukan karakter. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat diberikan kepada siswa, guru dan madrasah. 

1. Saran untuk Siswa, tingkatkan motivasi dan semangat dalam belajar Qur'an 

Sosial. Memahami pentingnya mapel Qur’an Sosial untuk memperdalam 

pemahaman tentang nilai-nilai Qur'ani agar dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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2. Saran untuk Guru, dapat mengembangkan metode pembelajaran yang 

menarik, kreatif, dan bervariasi agar siswa tertarik dan terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran mapel Qur’an Sosial. 

3. Saran untuk Madrasah, dukung dan fasilitasi kegiatan madrasah yang 

mendukung pembentukan karakter Qur'ani. Ciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi siswa untuk belajar dan mengembangkan nilai-nilai moral dan 

etika dalam kegiatan sehari-hari. Dukung guru dengan pelatihan dan 

pengembangan profesional yang relevan agar mereka dapat memberikan 

pembelajaran yang efektif dalam pembentukan karakter Qur'ani. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

IMPLEMENTASI MAPEL QUR’AN SOSIAL DALAM PEMBENTUKAN 

KARAKTER QUR’ANI SISWA KELAS VIII MTS AZZAKY BUARAN 

KOTA PEKALONGAN 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Informan Kepala Madrasa 

a. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Azzaky ? 

b. Bagaimana Visi dan Misi MTs Azzaky ? 

c. Bagaimana MTs Azzaky dalam membentuk karakter peserta didik ? 

d. Bagaimana dengan pembentukan karakter qur’ani ? 

e. Apa saja faktor pendukung dalam pembentukan karakter ? 

f. Apa saja faktor penghambat dalam pembentukan karakter ? 

2. Informan Guru Mapel Qur’an Sosial 

a. Apa tujuan di ajarkanya mapel qur’an sosial di MTs Azzaky ? 

b. Metode apa yang digunakan dalam mapel qur’an sosial untuk membentuk 

karakter qur’ani siswa ? 

c. Apa contoh dari karakter qur’ani yang dapat dibentuk melalui mapel 

qur’an sosial ? 

d. Apa saja faktor pendukung dalam pembentukan karakter ? 

e. Apa saja faktor penghambat dalam pembentukan karakter ? 

 



 

 

 

3. Informan Siswa MTs Azzaky Kelas VIII 

a. Apa yang kamu ketahui tentang mapel qur’an sosial ? 

b. Bagaimana cara atau metode yang digunakan guru mapel qur’an sosial 

dalam pembelajaran ? 

c. Apa masalah yang menghambat kamu dalam belajar mapel qur’an sosial ? 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak Georafis MTs Azzaky 

2. Keadaan sarana prasarana yang dimiliki 

3. Kegiatan Siswa – siswi MTs Azzaky 

4. Implementasi mapel qur’an sosial dalam pembentukan karakter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI MAPEL QUR’AN SOSIAL DALAM PEMBENTUKAN 

KARAKTER QUR’ANI SISWA KELAS VIII MTS AZZAKY BUARAN 

KOTA PEKALONGAN 

 

Nama Informan : H. M. Muhlisin, Lc., M.Ag. 

Jabatan  : Kepala MTs Azzaky 

Hari/Tanggal  : Rabu, 29 Maret 2023 

Tempat  : Ruang Kepala MTs Azzaky 

Hasil Wawancara : 

Peneliti : Mohon maaf pak mengganggu waktunya, kedatangan saya disini 

bermaksud untuk penelitian skripsi saya dan membutuhkan data 

yang berkaitan dengan penelitian saya tentang implementasi mapel 

qur’an sosial dalam pembentukan karakter qur’ani siswa MTs 

Azzaky, maka dari itu saya ingin mewawancarai bapak untuk 

menggali beberapa data yang saya perlukan. 

Informan : Oh iya mas silahkan … 

Peneliti : Yang pertama bagaimana sejarah berdirinya MTs Azzaky ini pak ? 

Informan : Berdirinya MTs Azzaky dilatar belakangi oleh keresahan para 

pengasuh Pondok Pesantren dan orang tua santri yang 

memondokkan putra-putrinya di PPMAB. Pasalnya, para santri 

PPMAB terbagi menjadi dua; santri murni mondok dan santri yang 



 

 

mondok sambil sekolah formal di luar komplek Pondok Pesantren. 

Santri yang sambil sekolah formal inilah yang menjadi sebab 

keresahan para pengasuh dan orang tua santri. Para pengasuh resah 

karena kesulitan untuk mengontrol para santri yang sambil sekolah 

formal di luar.  Para santri itu terkadang tidak ikut program 

pembelajaran di pondok dengan alasan kegiatan sekolah, jam 

tambahan, ektrakulikuler dan lain-lain. Itu semua dijadikan alasan 

untuk melegitimasi kemalasan mereka dengan dalih masih ada 

kegiatan di sekolah. Meskipun memang ada beberapa santri yang 

benar-benar aktif ikut dalam kegiatan sekolah. Sementara orangtua 

santri juga khawatir karena anaknya harus sekolah di luar area 

pondok, meskipun ada mobil untuk mengantar jemput mereka. 

   Berdasarkan keresahan itulah akhirnya Yayasan Pondok 

Pesantren Modern Al-Qur’an Buaran menggagas berdirinya sekolah 

formal yang berada di dalam komplek pondok pesantren. Tujuannya 

tidak lain agar para santri, baik santri murni maupun santri sekolah 

bisa terkontrol, tidak bebas keluar-masuk pondok dan agar orang tua 

santri juga lebih tenang karena anak-anaknya bisa nyantri dan 

sekolah sekaligus dalam satu komplek. Ilmu agamanya dapat, 

pendidikan formalnya juga tidak ketinggalan. 

Peneliti : Untuk Visi dan Misi MTs Azzaky sendiri bagaimana pak ? 

Informan : Visi Madrasah kita yaitu ; Menjadi Madrasah yang Qur’ani dan Peduli 

Lingkungan, sedangkan Misinya ; Satu, Mewujudkan fasilitator yang 



 

 

kompeten di bidangnya. Dua, Menyusun program Kurikulum yang 

terintegrasi dengan Al- Qur’an dan Lingkungan. Tiga, Mewujudkan 

fasilitas Madrasah yang mendukung berbagai proses layanan 

pendidikan. Empat, Mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif, menyenangkan dan integrasi dengan Al-Qur’an dan 

Lingkungan. Lima, Mewujudkan budaya literasi pada warga 

madrasah. Enam, Mewujudkan warga madrasah yang berakidah 

ahlussunnah wal jamaah dan melaksanakan syariat islam. Tujuh, 

Mewujudkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada warga 

madrasah. Delapan, Mewujudkan warga madrasah yang memiliki 

kepedulian lingkungan dengan melakukan upaya pelestarian, 

pelindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Peneliti : Bagaimana MTs Azzaky dalam membentuk karakter peserta didik ? 

Informan : Dalam kegiatan keseharian siswa-siswi MTs Azzaky seperti doa pagi 

dan membaca asmaul husna, piket kelas (kebersihan), mengambil dan 

mencatat isi jurnal kelas, sholat duhur berjamaah dan tadarus. Selain 

itu dalam menjaga lingkungan guru selalu memberi contoh untuk 

membuang sampah pada tempatnya, jika guru melihat tempat yang 

kotor menyuruh siswa agar membersihkanya seperti yang dilakukan 

oleh guru-guru sebelum melakukan pembelajaran. Jadi pembentukan 

karakter siswa dilakukan melalui kegiatan, budaya madrasah dan juga 

terintegrasi dalam mata pelajaran. 

Peneliti : Menurut bapak bagaimana dengan karakter qur’ani ? 



 

 

Informan : Nah .. sesuai dengan Visi Azzaky sendiri Menjadi Madrasah Yang 

Qur’ani dan Peduli Lingkungan, itu merupakan harapan kita untuk 

mewujudkan peserta didik yang memiliki karakter qur’ani, yang 

menjadi ke unggulan kita sebagai madrasah yang terintegreasi dengan 

Pondok pesantren al – qur’an MTs Azzaky memiliki progam tahfidz, 

disamping anak-anak menghafal qur’an  juga dapat memahami ayat-

ayat al – qur’an melalui mata pelajaran qur’an sosial sebagai bentuk 

intergasi antara al – qur’an dengan ilmu-ilmu sosial dan juga dalam al 

– qur’an menjelaskan tentang ayat-ayat tentang lingkungan, sehingga 

dapat menerapkan ajaran-ajaran al – qur’an dalam kehidupan sehari-

hari mereka, dengan itu akan melahirkan peserta didik yang memiliki 

karakter qur’ani. 

Peneliti  : Jadi mapel qur’an sosial menjadi salah satu upaya MTs Azzaky dalam 

membentuk karakter qur’ani peserta didik ya pak … 

Informan : Iya betul mas … dan juga dapat memebrikan pemahaman bahwasanya 

ilmu pengetahuan itu juga bersumber dari al – qur’an sebagaimana al 

– qur’an menjadi pedoman hidup manusia, jadi tidak hanya saja hafal 

melainkan juga dapat memahami isi kandungan ayat-ayat al – qur’an 

yang nantinya dapat mereka terapkan dalam kehidupan sahari-hari. 

Peneliti : Apa saja faktor pendukung dalam pembentukan karakter qur’ani di 

MTs Azzaky pak ? 

Informan : Untuk faktor pendukung dari kegiatan atau budaya yang ada di MTs 

Azzaky, kemudian lingkunganya juga mendukung karna semua yang 



 

 

sekolah disini santri jadi kehidupan 24jamnya di pondok pesantren 

tetuntya sangat berpengaruh terhadap karakter siswa-siswi MTs 

Azzaky. 

Peneliti : Apa saja faktor penghambat dalam pembentukan karakter qur’ani di 

MTs Azzaky ? 

Informan : Faktor penghambatnya karna peserta didik atau santri ini dari berbagai 

macam latar belakang keluarga dan daerah sehingga membawa 

karakter masing-masing dari asalnya, sehingga yang dari rumah 

memiliki karakter tidak baik juga dapat mempengaruhi yang lainya. 

Peneliti : Baik pak terimakasih mungin itu saja wawancara dari saya kurang 

lebihnya mohon maaf sebesar-besarnya pak sudah mengganggu 

waktunya … 

Informan : Iya mas sama-sama semoga cepet selesai Skripsinya … 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Nama Informan : M. Okky Mabruri, S.Ag 

Jabatan  : Guru Mapel Qur’an Sosial 

Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Maret 2023 

Tempat  : Ruang Guru Putra MTs Azzaky 

Hasil Wawancara : 

Peneliti : Mohon maaf pak mengganggu waktunya, kedatangan saya disini 

bermaksud untuk penelitian skripsi saya dan membutuhkan data yang 

berkaitan dengan penelitian saya tentang implementasi mapel qur’an 

sosial dalam pembentukan karakter qur’ani siswa MTs Azzaky, maka 

dari itu saya ingin mewawancarai bapak untuk menggali beberapa 

data yang saya perlukan. 

Informan : Oke mas, silahkan … 

Peneliti : Apa tujuan di ajarkanya mapel qur’an sosial di MTs Azzaky pak ? 

Infroman : Diantara tujuanya adalah mendidik siswa-siswi agar menjadi pribadi 

yang akhlakqul karimah, sesuai dengan tuntunan dari al – qur’an, yang 

notabenya siswa-siswi MTs Azzaky juga santi PP. Modern Al- 

Qur’an. Kemudian juga memahami ilmu-ilmu sosial yang dapat 

digunakan untuk pedoman di kehidupan. 

Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran mapel qur’an sosial ? 

Informan : Pertama guru mengawali dengan salam, absen kemudian memberikan 

pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dipertemuan 

sebelumnya, setelah itu anak-anak hafalan ayat-ayat al – qur’an sesuai 

dengan tema yang akan di pelajari. 



 

 

Peneliti : Metode apa yang digunakan dalam mapel qur’an sosial untuk 

membentuk karakter qur’ani siswa ? 

Infroman : Metode yang digunakan dengan cara ceramah, tanya jawab, menghafal 

dan memahami ayat-ayat yang dipelajari kemudian guru memberikan 

penjelasan tambahan dan mengarahkan atau mengaitak dalam 

kehidupan sehari-hari agar mereka dapat menerapkanya setelah 

mempelajari dan memahami mapel qur’an sosial.  

Peneliti : Apa contoh dari karakter qur’ani yang dapat dibentuk melalui mapel 

qur’an sosial pak ? 

Informan : Sebagai contoh dalam tema Taat kepada Pemerintah dan Ulil Amri, 

siswa menghafal ayat yang berkaitan kewajiban menaati pemerintah 

dan ulil amri, stelah itu dipahami bersama dengan guru bahwasanya 

di dalam al – qur’an memerintahkan agar kita taat kepada pemerintah 

dan ulil amri, dengan ini juga memberikan dorongan agar siswa dapat 

menaati peraturan-peraturan yang ada di madrasah sehingga dapat 

menjadikan karakter disiplin bagi siswa yang berlandaskan al – 

qur’an. 

Peneliti : Secara keseluruhan mapel qur’an sosial kelas VIII dapat membentuk 

karakter qur’ani apa saja pak ? 

Informan  : Secara keseluruhan dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

siswa, dari beberapa tema bisa membentuk karakter yang lain seperti 

ayat-ayat tentang menjaga kemaluan agar siswa tidak melakukan 

perbuatan zina dan dapat menjaga dirinya, ayat-ayat tentang korupsi 



 

 

dan dampaknya mengajarjan agar siswa tidak korupsi atau menjadi 

orang yang amanah, kemudian tentang cinta tanah air agar siswa 

peduli dan cinta terhadap negaranya, ayat-ayat tentang kesejahteraan 

dapat membentuk kerakter siswa peduli terhadap sesama dan mau 

berbagi, dan tentang menjaga pola hidup serta konsumsi dapat 

membentuk karakter siswa menjaga hubungan antar sesama manusia 

dan alam serta tidak memakan yang bukan haknya. 

Peneliti : Apa saja faktor pendukung dalam pembentukan karakter qur’ani 

melalui mapel qur’an sosial ini pak ? 

Informan : Faktor pendukung karna lingkunganya mendukung berada dalam 

kawasan pondok pesantren, kemudian guru yang mengampu mapel 

basicnya seorang tahfidz dan sarjana ilmu tafsir sehingga mudah 

untuk memberikan pemahaman kepada anak-anak.  

Peneliti : Apa saja faktor penghambat dalam pembentukan karakter qur’ani 

melalui mapel qur’an sosial ini pak ? 

Informan : Faktor penghambatnya anak memiliki tingkat kemampuan menghafal 

dan pemahaman yang berbeda-beda, disisi lain juga latar belakang 

dari asal yang berbeda pula, sehingga menghambat dalam proses 

pembentukan karakter siswa. 

Pentliti : Baik pak mungkin cukup wawancara dari saya, kurang lebihnya 

mohon maaf dan terimakasih banyak … 

Infroman : Iya mas sama-sama semoga dipermudah dalam pengerjaaan skripsinya 

…  



 

 

Nama Informan : Vazha Aditya Chaniago 

Jabatan  : Siswa MTs Azzaky Kelas 8 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 1 April 2023 

Tempat    : Ruang Kelas MTs Azzaky 

Hasil Wawancara : 

Peneliti : Mohon maaf mas, saya minta waktunya bentar untuk wawancara 

penelitian saya … 

Informan : Iya pak … 

Peneliti : Apa yang kamu ketahui tentang mapel qur’an sosial ? 

Informan : qur’an sosial adalah progam pembelajaran yang memadukan atau 

mengintegrasikan al – qur’an dengan ilmu pengetahuan sosial 

Peneliti : Bagaimana cara atau metode yang digunakan guru mapel qur’an sosial 

dalam pembelajaran ? 

Informan : Metode yang digunakan dengan cara ceramah, tanya jawab, menghafal 

dan memahami ayat-ayat yang dipelajari kemudian guru memberikan 

penjelasan tambahan dan mengarahkan atau mengaitakan dalam 

kehidupan sehari-hari agar mereka dapat menerapkanya setelah 

mempelajari dan memahami mapel qur’an sosial 

Peneliti : Apa yang di ajarkan dalam mapel qur’an sosial ? 

Informan : mengajarkan tentang ilmu-ilmu sosial yang ada dalam al – qur’an 

Peneliti : Apa masalah yang menghambat kamu dalam belajar mapel qur’an 

sosial ? 



 

 

Informan : kendala dalam hafalan ayat-ayat al – qur’anya karna juga ada setoran 

tahfidz tiap harinya 

Peneliti  : Oke mas terimakasih sudah mau saya wawancarai … 

Informan : Iya pak sama-sama … 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Informan : Reyhan Yudha Pratama 

Jabatan  : Siswa MTs Azzaky Kelas 8 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 1 April 2023 

Tempat    : Ruang Kelas MTs Azzaky 

Hasil Wawancara : 

Peneliti : Mohon maaf mas, saya minta waktunya bentar untuk wawancara 

penelitian saya … 

Informan : Iya pak … 

Peneliti : Apa yang kamu ketahui tentang mapel qur’an sosial ? 

Informan : qur’an sosial adalah progam pembelajaran yang memadukan atau 

mengintegrasikan al – qur’an dengan ilmu pengetahuan sosial 

Peneliti : Bagaimana cara atau metode yang digunakan guru mapel qur’an sosial 

dalam pembelajaran ? 

Informan : Cara guru mengajarkan mapel qur’an sosial biasanya awal mula siswa 

di suruh menghafal ayat-ayat yang sesuai temanya, kemudian 

memahami ayat-ayat yang sudah di hafal, kemudian guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa dari hasil pemahamannya. Di akhir 

pembelajaran guru memberikan motivasi kepada siswa agar dapat 

menerapkan apa yang di ajarkan al – qur’an 

Peneliti : Apa yang di ajarkan dalam mapel qur’an sosial ? 

Informan : mengajarkan tentang ilmu-ilmu sosial yang ada dalam al – qur’an 

Peneliti : Apa masalah yang menghambat kamu dalam belajar mapel qur’an 

sosial ? 



 

 

Informan : kendala dalam hafalan ayat-ayat al – qur’anya karna juga ada setoran 

tahfidz tiap harinya 

Peneliti  : Oke mas terimakasih sudah mau saya wawancarai … 

Informan : Iya pak sama-sama … 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Informan : M. Raikhan Saputra 

Jabatan  : Siswa MTs Azzaky Kelas 8 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 1 April 2023 

Tempat    : Ruang Kelas MTs Azzaky 

Hasil Wawancara : 

Peneliti : Mohon maaf mas, saya minta waktunya bentar untuk wawancara 

penelitian saya … 

Informan : Iya pak … 

Peneliti : Apa yang kamu ketahui tentang mapel qur’an sosial ? 

Informan : Mapel qur’an sosial mengajarkan tentang kehidupan sosial,  menjaga 

kemaluan dan pandangan, korupsi disertai dengan penjelasan ayat-

ayat al – qur’an yang berkaitan dengan itu, sehingga siswa juga paham 

dan dapat mengidari dari perilaku yang buruk 

Peneliti : Bagaimana cara atau metode yang digunakan guru mapel qur’an sosial 

dalam pembelajaran ? 

Informan : ceramah, tanya jawab, menghafal dan memahami ayat-ayat yang 

dipelajari kemudian guru memberikan penjelasan dengan tema yang 

dipelajari 

Peneliti : Apa yang di ajarkan dalam mapel qur’an sosial ? 

Informan : mengajarkan tentang ilmu-ilmu sosial yang ada dalam al – qur’an 

Peneliti : Apa masalah yang menghambat kamu dalam belajar mapel qur’an 

sosial ? 

Informan : kadang lelah dan ngantuk karna kegiatan di pondok jg banyak 



 

 

Peneliti  : Oke mas terimakasih sudah mau saya wawancarai … 

Informan : Iya pak sama-sama … 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Informan : M. Fadhil Asyam 

Jabatan  : Siswa MTs Azzaky Kelas 8 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 1 April 2023 

Tempat    : Ruang Kelas MTs Azzaky 

Hasil Wawancara : 

Peneliti : Mohon maaf mas, saya minta waktunya bentar untuk wawancara 

penelitian saya … 

Informan : Iya pak … 

Peneliti : Apa yang kamu ketahui tentang mapel qur’an sosial ? 

Informan : mapel yang mengintegrasikan al – qur’an dengan ilmu pengetahuan 

sosial 

Peneliti : Bagaimana cara atau metode yang digunakan guru mapel qur’an sosial 

dalam pembelajaran ? 

Informan : Metode yang digunakan dengan cara ceramah, tanya jawab, menghafal 

dan memahami ayat-ayat yang dipelajari kemudian guru memberikan 

penjelasan tambahan dan mengarahkan atau mengaitakan dalam 

kehidupan sehari-hari agar mereka dapat menerapkanya setelah 

mempelajari dan memahami mapel qur’an sosial 

Peneliti : Apa yang di ajarkan dalam mapel qur’an sosial ? 

Informan : mengajarkan tentang ilmu-ilmu sosial yang ada dalam al – qur’an 

Peneliti : Apa masalah yang menghambat kamu dalam belajar mapel qur’an 

sosial ? 

Informan : kadang bosen dalam pembelajaran qur’an sosial 



 

 

Peneliti  : Oke mas terimakasih sudah mau saya wawancarai … 

Informan : Iya pak sama-sama … 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 3 

HASIL OBSERVASI 

IMPLEMENTASI MAPEL QUR’AN SOSIAL DALAM PEMBENTUKAN 

KARAKTER QUR’ANI SISWA KELAS VIII MTS AZZAKY BUARAN 

KOTA PEKALONGAN 

 

Kegiatan Doa dan Membaca Asmaul Husna Tiap Pagi 

 

Kegiatan Belajar Mengajar 



 

 

 

 

Kegiatan Literasi di Perpus MTs Azzaky 



 

 

 

Kagiatan Sholat Jamaah dan Tadarus Bersama 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah 



 

 

 

Wawancara dengan Guru Mapel 

 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas VIII MTs Azzaky 
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